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Abstract

This study aims to produce teaching materials of physics in the form of visual-based for High
School grade 12. This research use research and development methods, with ADDIE steps:
requirements analysis, design module design, drafting module, the finalization of the module,
product validation, product trials and product revision. The results carried out by an expert
modules media based on questionnaire received an average percentage of 85.18%, while
conducted by subject matter experts based on the questionnaire received an average percentage
of 80.42%, and conducted by experts of learning resources based on questionnaires received
the average percentage of 87.50%. The results of empirical testing by teachers using a
guestionnaire which gets an average percentage of 81.35%, while that is done by the students
based on the questionnaire received an average percentage of 83.82%. The overall results
indicate that these modules can be used as a source of learning in learning physics.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar fisika dalam bentuk modul
fisika berbasis visual untuk Sekolah Menengah Atas kelas XII semester 1. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (research and
development), dengan langkah-langkah ADDIE yaitu analisis kebutuhan, perancangan desain
modul, penyusunan naskah/ draft modul, finalisasi modul, validasi produk, uji coba produk
dan revisi produk. Hasil uji kelayakan modul yang dilakukan oleh ahli media berdasarkan
angket mendapat rata-rata persentase sebesar 85,18%, sedangkan yang dilakukan oleh ahli
materi berdasarkan angket mendapat rata-rata persentase sebesar 80,42% serta yang dilakukan
oleh ahli sumber belajar berdasarkan angket mendapat rata-rata persentase sebesar 87,50%.
Hasil uji empirik oleh guru berdasarkan angket mendapat rata-rata persentase sebesar 81,35%
sedangkan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan angket mendapat rata-rata persentase
sebesar 83,82%. Hasil ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa modul ini dapat digunakan
sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran fisika.

Kata-kata kunci: media visual, modul, penelitian pengembangan
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PENDAHULUAN

Pada umumnya guru menggunakan buku teks sebagai media pembelajaran bagi siswanya.
Keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah juga mengharuskan siswa belajar mandiri di rumah baik
sebelum maupun sesudah pembelajaran di kelas. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan dalam buku teks yang mereka miliki sehingga banyak siswa
yang tidak melakukan pembelajaran sebelum pembelajaran di kelas. Siswa membutuhkan bahan ajar
yang udah dipahami dan memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri sesuai kemampuan
dirinya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu media pembelajaran berupa modul fisika berbasis
visual untuk kelas XII.

Modul yang dibuat akan menyajikan materi fisika dengan ditunjang visualisasi berupa gambar,
diagram, bagan yang disajikan berwarna sehingga membuat siswa merasa tertarik untuk
membacanya. Penyajian materi dalam modul diharapkan siswa tidak berbelit-belit sehingga
memudahkan mereka memahami konsep dan materi. Modul juga diharapkan menyajikan contoh
kasus dan soal dengan penyelesaian untuk membantu memudahkan mereka memahami konsep yang
dipelajari.

Modul adalah bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri dengan
bantuan seminimal mungkin dari guru, yang tersusun secara sistematis dan terdiri dari rangkaian
kegiatan belajar (Purwanto dkk 2007; Andi 2011; Asyhar 2011). Pembelajaran menggunakan modul
memberikan beberapa keuntungan antara lain: (1) Memberikan feedback atau balikan yang segera,
(2) Dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa secara individual dengan memberikan keleluasaan
dalam menentukan kecepatan mempelajarinya, bentuk maupun bahan pelajaran, (3) Setelah
dilakukan evaluasi, guru dan siswa akan mengetahui pada bagian modul yang mana siswa telah
berhasil dan pada bagian modul yang mana belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran, (4) Siswa
mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

Media visual adalah alat-alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi ajar dari sumber
belajar menuju pembelajar yang semata-mata mengandalkan indera penglihatan (Asyhar 2011;
Munadi 2010). Peranan media visual dalam proses belajar juga dikemukakan oleh Arsyad (2011)
antara lain: (1) memperlancar pemahaman, (2) memperkuat ingatan, (3) menumbuhkan minat siswa,
dan (4) memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar fisika berupa modul fisika berbasis
visual, untuk sekolah menengah atas kelas XII semester 1. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (research and development). Metode ini
dipilih untuk menghasilkan sebuah produk dalam bidang pendidikan. Produk yang dikembangkan
adalah bahan ajar fisika berupa modul fisika berbasis visual, untuk sekolah menengah atas kelas XII
semester 1.

Langkah-langkah yang digunakan dalam proses penyusunan modul ini menggunakan pendekatan
ADDIE vyaitu Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate (Branch, 2009), dengan
pengembangan langkah menjadi :

1. Analisis kebutuhan

2. Penyusunan desain modul

3. Penyusunan naskah/ draft modul
4. Finalisasi modul

5. Validasi produk

6. Uji coba produk

7. Revisi produk
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket yang menggunakan skala
likert untuk keperluan analisis kebutuhan, validasi produk dan uji coba produk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh saat analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 2 Tambun
Selatan, SMAN 102 Jakarta dan SMAN 1 Tambun Selatan dengan jumlah total responden sebanyak
82 siswa, maka disusunlah draft modul. Dalam hal ini draft modul berisi materi fisika kelas XII
Semester 1. Berikut ini adalah potongan beberapa bagian modul yang dikembangkan:

MODUL 3 Gelombang Bunyi

Py

Kesgiatan Belajar 1

Karakteristik, Klasifikasi, Cepat
rambat, dan Sifat-sifat Gelombang

Bunyi

' Standar Kompetensi:
Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam

I
I :
i menyelesaikan masalah
I

1 Kompetensi Dasar:

1
1

Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang bunyi serta

GAMBAR 2. Bagian isi modul.

2. Pembiasan Bunyi
Mengapa bunyl pada malam hari lebih nyaring terdengar daripada siang
hari?

—fhtlombEnE bukyl ——

Proses terjadinya bunyi dapat dinyatakan dengan diagram berikut:

‘mhu...- rendah gelumbang
loagitudinal
e |1 5

=
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Mecium === Penerima
Vakum

I

1 Sumber bunyi (lonceng) 4 &5, "

bergetar menghasilkan P %j*"';;:‘ ;
gelombang bunyi. 3 i

GAMBAR 3. Uraian Materi.
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UN 2008/P45

Taraf intensitas satu ekor lebah yang berdengung adalah 10 dB. Jika

|
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| Taraf intensitas satu ekor lebah yang berdengung adalah 10 dB. Jika bunyi

dengung masing-masing lebah tersebut dianggap identik dan intensitas

m ndengaran manusia 10755 W/m?, maka intensttas bunyl dengung

Tl;= 10 dB

I
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”f\‘l{ E ( ( :@‘ .: Tlygee = 10dB + 1010g 1000
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GAMBAR 4. Contoh Soal.

Perambatan Gelombang Bunyi pada Zat Padat

Tujuan:

Mengamati perambatan gelombang bunyi pada zat padat.

Alat dan Bahan:
1. 2 buah kaleng susu tanpa tutup 3. palu
- L Faresian 0

GAMBAR 5. Science Experiment.

Bunyi merupakan gelombang longitudinal. Kecepatan bunyi
tergantung pada medium yang dilaluinya dan temperatur.
Syarat terjadinya bunyi:

1. Adasumber bunyi

2. Ada pendengar

3. Ada medium

Berdasarkan rentang frekuensinya, bunyi dibagi menjadi 3 yaitu

GAMBAR 6. Rangkuman materi.
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Medan Tempur 1

1. Perhatikan gambar kelelawar berikut.

GAMBAR 7. Medan tempur.

| Tes Formatif 1

I.  Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, d atau e pada jawaban
yang tepat!
1. Pernyataan berikut berkaitan dengan sifat-sifar gelombang bunyk:

(1) gelombang transversal (3) gelombang mekanik

UN2008/P04

L4 Seorang penonton pada lomba balap mobil mendengar bunyi (deru

o

Rata.rat

Cocokan fawabanmu dengan menggunakan kunci jawaban Tes
Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir Modul 3. Hitunglah
jawabanmu vang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk

mengetahui tingkat penguasaanmu terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

- Jumlah jawabanmu yang benar
Tingkat penguasaan = s x 100%
Artl tingkat penguasaan yang kamu capal adalah sebagal berikut:
90% - 100% = baik sckall
A0% - 8994 = halk

GAMBAR 8. Test Formatif.
Medan Tempur 2

1. Sebuah pipa organa tertutup panjangnya 60 cm. Jika cepat rambat bunyl

340m/s rentukan dua frekuenst harmonik terendah!

Penyelesaian

2. Sebuah ambulan bergerak mendekatl seorang anak yang sedang berdiri
di tepi jalan raya dengan laju SR dan FERISSISIRRESES 2 -
N cropo besar frekuensi ambulan yang

didengar siswa?

Penyelesaian
=
vo=0m/s
=335} EERSNNE (arena

fs 35 Hz vp=0m/s

V;=5m/s A sumber mendekati
pendengar)
=335 H2

GAMBAR 9. Kunci jawaban.
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Setelah proses penyusunan modul fisika berbasis visual selesai maka dilakukan validasi produk.
Validasi produk ini terdiri dari validasi ahli media, validasi ahli materi dan validasi ahli sumber
belajar. Validasi kelayakan media dilakukan oleh 3 ahli yaitu 1 dosen Teknologi Pendidikan FIP UNJ
serta 2 dosen Fisika FMIPA UNJ, validasi kelayakan materi dilakukan pada 3 ahli yaitu dosen Fisika
FMIPA UNJ sedangkan validasi kelayakan sumber belajar dilakukan oleh 1 ahli yaitu dosen Fisika
FMIPA UNJ. Tahapan validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis
visual yang dikembangkan dapat diterima sebagai media pembelajaran mandiri oleh siswa.

Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang dikembangkan dalam bentuk skala Likert
dengan ketentuan skor sebagai berikut: skor 1 = sangat kurang baik; skor 2 = kurang baik; skor 3 =
baik; dan skor 4 = sangat baik. Kemudian data yang diperoleh dari penyebaran angket itu akan diolah
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

> skor perolehan

Zskor maksimum

Dengan ketentuan interpretasi skor sebagai berikut: 0% - 25% = sangat kurang baik; 26% - 50%=
kurang baik; 51% - 75% = baik serta 76% - 100% = sangat baik.
Ahli media memberikan penilaian bahwa modul yang digunakan sudah layak sebagai media
pembelajaran fisika. Dari 6 indikator media yang dinilai, semuanya dinilai sangat baik.
100,00% - 94,44%
83,33% 83,33%

90,00% - 87,50% 87,50%

20,00% - 73,00%
70,00%

60,00% -

50,00%

40,00%

30,00%

20,00% -

10,00%

0,00% - . T

Dayatarik Kc-nsxstmsn Bahasa Format Tipografi ~ Organisasi
modul

Persentase Skor =

x100% 1)

Persentase

Indikator
GAMBAR 10. Hasil validasi ahli media.

Ahli materi memberikan penilaian bahwa uraian materi pada modul yang sudah layak sehingga
modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran fisika. Dari 5 indikator media yang dinilai,
semuanya dinilai sangat baik

100,00% -

90,00% | 8333% g9y, 7907%  907%  8L2%
80,00%

70,00% -
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -
0,00%

Kesesuaian Keakuratan Kesesuaian Penggunaan Kesesuaian

Persentase

materi materi mater bahasa umpan balik
dengan pendukung
kurikulum pembelajaran
Indikator

GAMBAR 11. Hasil validasi ahli materi.
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Ahli sumber belajar memberikan penilaian bahwa modul yang dihasilkan sudah layak sebagai
media pembelajaran fisika. Dari 6 indikator media yang dinilai, sesmuanya dinilai sangat baik

100,00% 90.00% _ 91.67%
90,00% 85.00% 8750 0%

83.33%
80.,00%
70.00% |
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00%
10,00%
0.00%

Penvajian Bahasa Ilustrasi Bahan Kualitas
Pelengkap  tekius

Persentase

Indikator
GAMBAR 12. Hasil validasi ahli sumber belajar.

Setelah diperbaiki sesuai saran dan kritik oleh ahli media, ahli materi dan ahli sumber belajar,
maka modul fisika berbasis visual diujicobakan pada guru dan siswa di 3 sekolah, yaitu SMAN 2
Tambun Selatan, SMAN 102 Jakarta dan SMAN 1 Tambun Selatan.

Hasil uji empirik pada guru fisika memberikan penilaian bahwa modul yang digunakan sudah
layak sebagai media pembelajaran fisika. Dari 7 indikator media yang dinilai, semuanya dinilai
sangat baik

100,009 -

89,58%
90,00% - 8542% 83,33%

7 7%
80,00% - 77, 78% 9.17% 79.17% 0%
70,00% -
60,00% -
& &

50,00%

Persentase

40,00% -
30,00% -
20,00% |

10,00% -

0,009

a&@ﬁ“@ﬁ*f@\f

Y SS e

Indikator

GAMBAR 13. Hasil uji empirik oleh guru fisika.

Hasil persentase rata-rata yang diperoleh saat validasi dari ahli media sebesar 85,18% (sangat
baik), dari ahli materi sebesar 80,42% (sangat baik) dan dari ahli sumber belajar sebesar 87,50%
(sangat baik). Sedangkan yang diperoleh saat uji coba dari guru sebesar 81,35% (sangat baik) dan
dari siswa sebesar 83,82% (sangat baik).
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GAMBAR 14. Hasil penilaian akhir modul

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan ahli sumber belajar
serta hasil uji coba yang dilakukan pada guru dan siswa, menunjukkan bahwa modul fisika berbasis
visual yang dikembangkan sudah sangat baik, sehingga layak digunakan ebagai bahan ajar mandiri
oleh siswa SMA.

SIMPULAN DAN SARAN

Modul fisika berbasis visual yang dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran fisika. Hal ini berdasarkan hasil uji kelayakan modul fisika
berbasis visual yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan ahli sumber belajar serta hasil uji
coba modul fisika berbasis visual yang dilakukan pada guru dan siswa yang menunjukkan bahwa
modul fisika berbasis visual yang dikembangkan sudah sangat baik sebagai bahan belajar mandiri.

Berdasarkan proses dan hasil dari pengembangan modul fisika berbasis visual, penulis memiliki
beberapa saran, yaitu: (1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas modul fisika
berbasis visual dalam kegiatan belajar mengajar di kelas; (2) Perlu dikembangkan modul fisika
berbasis visual untuk materi fisika lainnya
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